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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dengan dosis 

berbeda pada media pemeliharaan terhadap pertumbuhan ikan patin (Pangasianodon 

hypophtalmus) dengan system resirkulasi akuaponik. Penelitian ini dilakukan dari bulan November 

– Desember 2020 di Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau. Wadah yang digunakan 

adalah ember dengan diameter 60 cm dan tinggi 45 cm sebanyak 15 unit dengan padat tebar 50 

ekor/ wadah. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor 

dengan lima taraf perlakuan dan tiga kali ulangan. Taraf perlakuan yang diterapkan pada penelitian 

adalah P0 = Tanpa penambahan probiotik (Kontrol), P1 = Penambahan probiotik dengan dosis 0,15 

mL/L air, P2 = Penambahan probiotik dengan dosis 0,25 mL/L air, P3 = Penambahan probiotik 

dengan dosis 0,35 mL/L air dan P4 = Penambahan probiotik dengan dosis 0,45 mL/L air. Perlakuan 

terbaik dijumpai pada dosis probiotik 0,45 mL/L air yang menghasilkan bobot mutlak 10,50 g, 

panjang mutlak 9,58 cm, laju pertumbuhan spesifik 2,84%, konversi pakan 1,38%, dan tingkat 

kelulushidupan 94,67%. 

 

Kata Kunci: Probiotik, Akuaponik, Ikan Patin 

 

ABSTRACT 
 

The aimed of study was to find out the effect of addition of probiotics with different dosage 

in maintenance media on the growth of stripefd catfish (Pangasianodon hypophthalmus) with 

aquaponic recirculation system. This research was conducted from November – December 2020 at 

the Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau. The container used is a bucket with a 

diameter of 60 cm and a height of 45 cm as many as 15 units with a stocking density of 50 fish / 

container. This study used a one-factor completely randomized design (CRD) method with five 

treatment levels and three replications. The level of treatment applied in the study was P0 = without 

the addition of probiotics (Control), P1 = addition of probiotics at a dose of 0,15 mL/L of water, P2 

= addition of probiotics at a dose of 0,25 mL/L of water, P3 = addition of probiotics with a dose of 

0,35 mL/L of water and P4 = addition of probiotics at a dose of 0,45 mL/L of water. The best 

treatment was found in the addition of probiotics at a dose of 0,45 mL/L of water which absolute 

growth weight 10,50 g, absolute growth length 9,58 cm, specific growth rate 2,84%, feed 

conversion 1.38%, and survival rate 94.67%. 

 

Keyword: Probiotics, Aquaponic, Striped catfish 
 

1. Pendahuluan 

Ikan patin merupakan salah satu jenis 

ikan air tawar asli Indonesia yang tersebar di 

sebagian wilayah Sumatera dan Kalimantan. 

Ikan patin termasuk komoditi yang memiliki 

prospek cerah untuk dibudidayakan. Hal ini 
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menyebabkan permintaan ikan patin di pasar 

domestik cenderung meningkat karena 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 

dan sumber protein hewani yang dianjurkan 

untuk dikonsumsi. Kandungan gizi ikan patin 

tergolong cukup tinggi, dengan kandungan 

protein 68,6%, kandungan  lemak 5,8%, abu 

3,5% serta air 59,3 % (Saparinto dan Susiana, 

2014). Di samping itu, selain mengandung 

protein yang tinggi ikan patin juga 

mengandung kolesterol yang cukup rendah 

(Minggawati dan Saptono, 2011). 

Pemberian probiotik EM4 dapat 

memperbaiki kualitas air pada media 

pemeliharaan dan mempercepat pertumbuhan 

ikan patin. Salah satu kelebihan probiotik EM4 

adalah mengandung bakteri yang diyakini 

mampu meningkatkan daya cerna pada pakan 

yaitu bakteri Lactobacillus casei dan 

Saccharomyces cerevisiae yang dapat 

berperan untuk memperbaiki kualitas air 

(Ardita et al., 2015). Kultur mikroorganisme 

EM4 bekerja dalam tubuh ikan melalui aksi 

yang sinergis untuk menghasilkan 

pertumbuhan dan efisiensi pakan yang optimal 

dan dapat mengatur lingkungan mikroba pada 

usus, menghalangi mikroorganisme patogen 

dalam usus dengan melepas enzim-enzim 

yang membantu proses pencernaan makanan 

(Rahmawati et al., 2006). 

Teknologi akuaponik merupakan bio-

integrasi yang menghubungkan akuakultur 

yang berprinsip resirkulasi dengan produksi 

tanaman atau sayuran hidroponik. Teknologi 

ini dapat menghemat air dan dapat 

meningkatkan efisiensi usaha melalui 

pemanfaatan hara dari sisa pakan (Diver, 

2006). Listyanto dan Andriyanto (2008) 

menyatakan bahwa pemanfaatan tanaman air 

pada akuaponik, yaitu sebagai bagian dari 

sistem filter biologi terbukti efektif menjaga 

kejernihan air. Tanaman air terbukti dapat 

menyerap zat racun berupa ammonia dan 

nitrat yang berasal dari sisa pakan, feses dan 

urine ikan.  

Pakcoy biasanya dimanfaatkan oleh 

masyarakat dalam berbagai masakan, tanaman 

pakcoy sangat mudah untuk dibudidayakan, 

dalam proses penanamannya hingga panen 

hanya memerlukan waktu yang pendek sekitar 

3 sampai 4 minggu. Tanaman ini juga mampu 

memperbaiki kualitas air dengan menyerap 

kandungan amonia, nitrit dan nitrat serta 

meningkatkan nilai pH (Deswati et al., 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan jumlah dosis probiotik terbaik 

yang dimasukan ke dalam media 

pemeliharaan ikan patin (Pangasianodon 

hypophthalmus) dengan sistem resirkulasi 

akuponik. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan November – Desember 2020 selama 50 

hari di Hatchery Teknologi Budidaya, 

Fakultas Perikanan Dan Kelautan, Universitas 

Riau. Benih ikan patin dipelihara dalam 

wadah ember hitam dengan volume air 50 

liter, dengan padat tebar 1 ekor/L. 

 

2.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) satu faktor yang terdiri 

dari lima taraf perlakuan dengan tiga kali 

ulangan sehingga diperlukan 15 unit wadah  

percobaan. Perlakuan yang digunakan adalah 

penambahan probiotik dengan dosis berbeda 

pada media pemeliharaan terhadap 

pertumbuhan ikan patin dengan sistem 

resirkulasi akuaponik. Taraf perlakuan ini 

mengacu pada penelitian (Primashita, 2017), 

yang menggunakan probiotik pada media 

pemeliharaan benih ikan lele (Clarias sp.) 

dengan dosis berbeda dan hasil terbaik 0,25 

mL/L air. Adapun perlakuan yang digunakan 

pada penambahan dosis probiotik ke dalam 

media air yang berbeda yaitu: 

P1: 0 mL/L air (kontrol),  

P2: 0,15 mL/L air,  

P3: 0,25 mL/L air,  

P4: 0,35 mL/L air ,  

P5: 0,45 mL/L air. 

 

2.3. Parameter yang diukur 

Parameter utama yang diukur meliputi 

bobot mutlak, panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, 

kelulushidupan ikan patin, pertumbuhan bobot 

pakcoy dan pertumbuhan panjang pakcoy. 

Sedangkan parameter pendukung yaitu 

kualitas air yang berupa suhu, pH, oksigen 

terlarut, dan ammonia 

 

2.4. Analisis Data 

Data rata-rata pertumbuhan bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, kelulushidupan, rasio 
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konversi pakan yang diperoleh selama 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel. Data 

yang diperoleh dilakukan uji homogenitas dan 

deskriptif. Selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan analisis variasi (ANAVA). 

Apabila hasil uji menunjukkan perbedaan 

nyata (P < 0,05) maka dilakukan uji lanjut 

Student Newman Keuls pada tiap perlakuan 

untuk menentukan perbedaan antar 

perlakukan (Sudjana, 1991). Data parameter 

kualitas air akan dimasukkan ke dalam tabel 

dan selanjutnya dijelaskan secara deskriptif. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan terhadap bobot 

mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan, 

dan kelulushidupan pada ikan patin yang di 

pelihara selama 50 hari dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan Panjang Mutlak, 

Laju Pertumbuhan Spesifik, Rasio Konversi Pakan, dan Kelulushidupan Ikan 

Patin  

Dosis 

Probiotik 

(mL/L) air 

Bobot 

Mutlak (g) 

Panjang 

Mutlak (cm) 

Laju pertumbuhan 

Spesifik (%) 

Konversi 

Pakan (%) 
SR (%) 

0 6,73±0,04
a 

6,55±0,23
a 

2,20±0,00
a 

1,80±0,01
e 

92,67±1,15
a 

0,15 7,68±0,03
b 

7,08±0,16
b 

2,36±0,03
b 

1,70±0,01
d 

92,00±4,00
a 

0,25 7,75±0,04
b 

7,21±0,11
b 

2,40±0,03
b 

1,67±0,02
c 

90,00±3,46
a 

0,35 8,26±0,14
c 

8,00±0,26
c 

2,49±0,03
c 

1,63±0,02
b 

90,67±1,16
a 

0,45 10,50±0,08
d 

9,58±0,03
d 

2,84±0,01
d 

1,38±0,00
a 

94,67±1,16
a 

Keterangan:  Huruf superscript pada baris yang berbeda menandakan P < 0,05 P1=Tanpa Probiotik, 

P2= Probiotik 0,15 mL/L air, P3= Probiotik 0,25 mL/L air, P4= Probiotik 0,35 mL/L 

air, P5=  Probiotik 0,45 mL/L air. 

 

3.1. Pertumbuhan Bobot dan Panjang 

Hasil pengamatan terhadap pertumbuhan 

bobot mutlak (Tabel 1) dapat dilihat bahwa, 

pemberian probiotik EM4 selama 

pemeliharaan ikan patin menghasilkan bobot 

mutlak tertinggi pada perlakuan 0,45 mL/L air 

yaitu sebesar 10,50 gram sedangkan bobot 

mutlak terendah didapatkan pada perlakuan 0 

mL/L air yaitu 6,73 gram. Hasil analisis 

variasi (ANAVA) menunjukkan pemberian 

probiotik EM4 berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan bobot mutlak ikan patin 

(p<0,05). Hasil uji Study Newman Keuls 

menunjukkan bahwa perlakuan 0,45 mL/L air 

berbeda nyata dengan perlakuan 0 mL/L air, 

0,15 mL/L air, 0,25 mL/L air dan 0,35 mL/L 

air 

Pertumbuhan bobot mutlak yang tinggi 

pada dosis 0,45 mL/L air, merupakan dosis 

yang terbaik bagi ikan patin untuk 

memanfaatkan pakan secara optimum 

sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

bobot ikan patin lebih baik. Kandungan 

bakteri yang terdapat dalam probiotik mampu 

membantu perombakan pada air serta 

meningkatkan daya cerna pada ikan. Hal ini  

sesuai dengan pendapat Menurut Ernawati et 

al., (2014), Lactobacillus memiliki enzim 

ekstraseluler yang dapat membantu 

pencernaan dan mampu memperbaiki kualitas 

air melalui penguraian dan perombakan bahan 

organik dalam air. Menurut Zhou and Wang 

(2014), penambahan bakteri Lactobacillus 

melalui air dapat berpengaruh juga pada 

saluran pencernaan ikan. Bakteri 

Lactobacillus berfungsi meningkatkan daya 

cerna ikan terhadap pakan sehingga dapat 

memacu pertumbuhan ikan (Sugih, 2005).  

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

analisis variansi (ANAVA) Pemberian 

probiotik EM4 selama pemeliharaan ikan patin 

menghasilkan panjang mutlak tertinggi pada 

perlakuan 0,45 mL/L air yaitu sebesar 9,58 cm 

sedangkan panjang mutlak terendah 

didapatkan pada perlakuan 0 mL/L air yaitu 

6,54 cm. Wilburn dan Owen (1964) 

menyatakan bahwa pertumbuhan ikan 

dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan 

serta lingkungan perairan yang bagus. Nazar 

(2018) juga memberikan pernyataan bahwa 

pertambahan panjang ikan akan beriringan 

dengan pertambahan beratnya. Jika pakan 

yang diberikan pada ikan dapat dimanfaatkan 

dengan sempurna, maka akan terjadi 

peningkatan pada panjang ikan tersebut. 
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3.2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Pemberian probiotik EM4 selama 

pemeliharaan ikan patin menghasilkan laju 

pertumbuhan spesifik tertinggi pada perlakuan 

0,45 mL/L air yaitu sebesar 2,83% sedangkan 

laju pertumbuhan spesifik terendah 

didapatkan pada perlakuan 0 mL/L air yaitu 

2,20%. Hasil analisis variasi (ANAVA) 

menunjukkan pemberian probiotik EM4 

berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 

spesifik ikan patin (p<0,05). Hasil uji Study 

Newman Keuls menunjukkan bahwa 

perlakuan 0,45 mL/L air berbeda nyata 

dengan perlakuan 0 mL/L air, 0,15 mL/L air, 

0,25 mL/L air dan 0,35 mL/L air. Pada 

perlakuan 0,45 mL/L air menunjukkan laju 

pertumbuhan spesifik yang paling baik seiring 

dengan hasil pertumbuhan bobot ikan patin. 

Cortez Jacinto et al., (2005) menjelaskan 

bahwa laju pertumbuhan dan laju 

pertumbuhan spesifik berkaitan erat dengan 

pertambahan berat tubuh yang berasal dari 

pakan komsumsi. 

Pengaruh laju pertumbuhan spesifik ikan 

patin yang telah diberikan probiotik EM4  

lebih tinggi dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan spesifik ikan patin yang tidak 

diberi probiotik EM4. Hal ini dikarenakan 

pada probiotik EM4 mengandung bakteri baik 

yang dapat meningkatkan sistem pencernaan 

sehingga laju pertumbuhan spesifik ikan patin 

meningkat. Febriani dan Rietje (2008) 

menjelaskan bahwa probiotik dalam budidaya 

perikanan berperan antara lain untuk mengatur 

kondisi mikrobiologi dalam air atau sedimen 

guna memperbaiki kualitas air media 

pemeliharaan ikan sehingga dapat 

meningkatkan kelangsung hidup dan 

pertumbuhan ikan. 

 

3.3. Rasio Konversi Pakan 

Nilai konversi pakan terendah terdapat 

pada perlakuan dengan dosis 0,45 mL/L air. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian EM4 

dengan dosis 0,45 mL/L air dapat mengubah 

kualitas pakan menjadi lebih baik sehingga 

ikan dapat memanfaatkan pakan yang 

diberikan secara optimal serta energi yang 

akan dihasilkan lebih besar untuk 

dimanfaatkan  dalam peningkatan pada 

pertumbuhan ikan. 

Menurut pendapat Ihsanudin et al., 

(2014), menyatakan bahwa nilai konversi 

pakan yang rendah berarti kualitas pakan yang 

diberikan baik. Sedangkan bila nilai konversi 

pakan tinggi berarti kualitas pakan yang 

diberikan kurang baik. Semakin kecil rasio 

konversi pakan maka pakan yang diberikan 

cukup baik atau sesuai untuk menunjang 

pertumbuhan ikan, begitu juga sebaliknya 

(Sulmartiwi dan Suprapto, 2012), oleh karena 

itu (Ardita et al., 2015) menyatakan semakin 

rendah nilai FCR menunjukkan bahwa 

semakin efisien pakan dan pakan yang 

dimakan digunakan dengan baik oleh ikan 

untuk pertumbuhannya. 

Menurut DKPD (2010), Nilai Food 

Convertion Ratio (FCR) cukup baik, berkisar 

0,8-1,6. Yang berarti untuk menghasilkan 1 

kilogram daging patin diperlukan pakan 

sebanyak 0,8-1,6 kg. Menurut Arief et al., 

(2011), faktor lain yang mempengaruhi 

tingginya rasio konversi pakan adalah kualitas 

pakan yang kurang baik misalnya pakan yang 

mudah hancur atau bau pakan yang tidak 

merangsang akan menyebabkan pakan tidak 

termakan oleh ikan. 

 

3.4. Tingkat Kelulushidupan 

Pengamatan terhadap tingkat 

kelulushidupan ikan patin pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

ikan yang mampu bertahan hidup dari awal 

hingga akhir pemeliharaan. Berdasarkan uji 

Analisis Variasi (ANAVA) yang dilakukan 

menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 

probiotik EM4 tidak berpengaruh nyata 

terhadap tingkat kelulushidupan ikan patin 

(P>0,05). Hasil uji Study Newman Keuls 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis 

0,45 mL/L air tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya dengan dosis 0 mL/L air, 

0,15 mL/L air, 0,25 mL/L air dan 0,35 mL/L 

air. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat 

kelulushidupan ikan patin tertinggi terdapat 

pada perlakuan dengan dosis 0,45 mL/L air 

yaitu sebesar 94,66% sedangkan tingkat 

kelulushidupan ikan patin terendah terdapat 

pada pelakuan dengan dosis 0,25 mL/L air 

yaitu sebesar 90,00%. 

Tingkat kelulushidupan ikan patin selama 

pemeliharaan berkisar antara 90,00% hingga 

94,66%. Angka ini menunjukkan bahwa 

tingkat keberlangsungan hidup ikan patin 

selama pemeliharaan tergolong dalam 

kategori yang baik, hal ini sesuai dengan 

pernyataan Andrila et al., (2019), yang 

mengatakan bahwa tingkat kelangsungan 
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hidup jika > 50% termasuk golongan baik, 

dan apabila keberlangsungan hidup hanya 30-

50% termasuk golongan sedang dan jika 

keberlangsungan hidup kurang dari 30% maka 

itu dinyatakan tidak baik. Menurut  

pernyataan Siregar dan Adelina (2009), 

kelulushidupan dapat dipengaruhi oleh faktor 

biotik dan abiotic. Faktor biotik sendiri terdiri 

dari umur dan kemampuan ikan dalam 

penyesuain diri dengan lingkungannya, 

sedangkan dari faktor abiotic terdiri dari 

ketersedian pakan dan kualitas air. 

 

3.5. Pertumbuhan Pakcoy 

Data Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan selama 50 hari, didapatkan 

hasil pertumbuhan tanaman pakcoy yang 

dipelihara dengan penambahan probiotik pada 

media pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 

2. 

 

Tabel 7. Pertumbuhan Tanaman Pakcoy pada Wadah Ikan Patin (P.hypophthalmus)  

Dosis Probiotik (mL/L) air Berat Mutlak (g) Panjang Mutlak (cm) 

0 15,47 8,17 

0,15 23,36 10,80 

0,25 31,88 13,10 

0,35 43,90 13,80 

0,45 57,79 15,23 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa 

tanaman pakcoy mengalami pertambahan 

bobot dan penambahan panjang, hal ini 

menunjukkan bahwa tanaman pakcoy yang 

dipelihara dengan melakukan penambahan 

probiotik pada media pemeliharaan dimana 

tanaman di pelihara dalam sistem resirkulasi 

akuaponik mengalami peningkatan 

pertumbuhan yang baik dibandingkan dengan 

pakcoy yang dipelihara tanpa penambahan 

probiotik. Hal ini terjadi karena adanya 

penambahan unsur hara yang berasal dari 

probiotik yang di tambahkan ke media 

pemeliharaan mampu memperbaiki kualitas 

air dengan adanya mikroorganisme yang 

mengubah nitrit menjadi nitrat sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman pakcoy sebagai 

nutrisi dalam pertumbuhannya. 

Pada penelitian ini kepadatan pakcoy 

yang digunakan pada setiap perlakuan adalah 

sama, sehingga kualitas air yang diperoleh 

selama pemeliharaan tidak jauh berbeda pada 

setiap perlakuan yang ada. Akar tanaman 

pakcoy yang berfungsi sebagai tempat 

terjadinya proses nitrifikasi, sisa metabolisme 

ikan dalam bentuk nitrogen akan dirombak 

dan dimanfaatkan oleh bakteri sebagai energi 

dan juga akan dimanfaatkan oleh pakcoy 

untuk pertumbuhan. Ketika pakcoy menyerap 

nitrogen dalam bentuk NH4
+
 maka konsentrasi 

amoniak diperairan akan menjadi rendah. 

Nitrifikasi adalah perombakan amoniak 

menjadi nitrit dan nitrat (Kordi, 2007). Hasil 

akhir dari nitrifikasi adalah nitrat dan nitrat ini 

akan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman. 

Menurut Agustina (2004), fungsi akar 

tanaman adalah sebagai alat pertautan antara 

tumbuhan dengan substrat dan berfungsi 

sebagai tempat menempelnya mikroorganisme 

Nitrosomonas dan Nitrobacter, penyerap 

unsur-unsur hara serta mengalirkannya ke 

bagian batang dan daun. 

 

3.6. Kualitas Air 

Kualitas air memiliki peranan penting 

dalam keberhasilan dari kegiatan budidaya, 

karena kesesuaian kualitas air akan 

berpengaruh pada kelangsungan hidup 

organisme akuatik yang dibudidayakan. 

Parameter kualitas air yang diukur selama 

pemeliharaan meliputi suhu (°C), pH dan 

oksigen terlarut (mg/L) dan NH3 (mg/L).  

Parameter kualitas air yang meliputi 

suhu, pH, oksigen terlarut (DO) dan amonia 

menunjukkan bahwa media pemeliharaan 

selama penelitian berada dalam kondisi yang 

mendukung untuk pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan patin. Suhu selama 

penelitian bekisar 25 - 30,5ºC. Putra et al., 

(2013) menyatakan bahwa perbedaan suhu 

yang tidak melebihi 10ºC masih tergolong 

baik dan kisaran suhu yang baik untuk 

organisme didaerah tropis yaitu 25-32ºC. 

Perbedaan suhu disebabkan oleh kondisi 

cuaca yang tidak stabil, sehingga 

mempengaruhi suhu media saat pemeliharaan. 

Menurut pernyataan Nurhamidah (2007), ikan 

patin yang dipelihara dalam kolam dapat 

tumbuh dengan baik pada kisaran suhu 26,5-

28ºC.  
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Derajat keasaman (pH) merupakan 

kualitas air yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan. Dalam penelitian ini nilai 

pH berkisar antara 6,0-7,4. Sebagian besar 

ikan dapat beradaptasi dengan baik pada 

lingkungan perairan yang mempunyai pH 

berkisar antara 5-9 (Putra et al., 2013). 

Menurut Nurhamidah (2007), pH yang cocok 

untuk kehidupan ikan patin berkisar 6,5-8,0. 

Data pengamatan kondisi kualitas air 

selama pemeliharaan dapat dilihat pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Kualitas Air  

Parameter Satuan 
Dosis Probiotik (mL/L) air 

0 0,15 0,25 0,35 0,45 

Suhu 
o
C 26 - 30,5 26 - 29,5 26 - 30 26 - 29,8 26 - 30,2 

pH - 6 - 7,3 6 - 7,4 6 - 7,4 6 - 7,4 6 - 7,4 

DO mg/L 7 - 7,7 6,8 - 7,7 6,9 – 7,8 7 – 7,8 6,9 – 7,8 

NH3 mg/L 0,00044-0,00066 0,00044-0,00037 0,00044-0,00033 0,00044-0,00033 0,00044-0,00032 

 

Kandungan oksigen terlarut dalam 

penelitian ini berkisar antara 6,9-7,8 mg/L. 

Konsentrasi oksigen tersebut masih layak 

untuk hidup ikan patin. Menurut Kusdiarti 

(2003), konsentrasi oksigen terlarut di atas 3 

mg/L masih termasuk dalam batas toleransi 

ikan patin. Thesiana dan Pamukas (2015) 

menyatakan bahwa konsentrasi oksigen 

terlarut yang disarankan untuk kegiatan 

perikanan adalah > 5 mg/L. 

Selanjutnya kadar amoniak selama 

penelitian berkisar antara 0,00032-0,00066. 

Kadar amoniak yang cenderung mengalami 

penurunan pada akhir penelitian disebabkan 

karena adanya bakteri yang mengurai feses 

ikan dan kotoran dari sisa pakan yang 

menumpuk di dasar wadah penelitian. Namun 

kisaran nilai amoniak selama pemeliharaan 

masih dapat ditolerir oleh ikan. Effendi 

(2003), menyatakan jika kadar amonia pada 

perairan tawar sebaiknya tidak melebihi 0,1 

mg.L-1 karena bersifat toksik bagi beberapa 

jenis ikan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penambahan probiotik EM4 dengan dosis 

berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan kelulushidupan ikan patin pada sistem 

akuaponik. Perlakuan terbaik diperoleh pada 

perlakuan dosis probiotik 0,45 mL/L air 

dengan bobot mutlak 10,50 gram, panjang 

mutlak 9,58 cm, laju pertumbuhan spesifik 

2,84%, konversi pakan 1,38%, dan tingkat 

kelulushidupan 94,67%. 

Untuk pemeliharaan pada ikan patin 

dengan penambahan probiotik EM4 pada 

media pemeliharaan dengan sistem resirkulasi 

akuaponik yang baik yaitu pada dosis 0,45 

mL/L air, selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan untuk 

menentukan dosis optimum dan menggunakan 

tanaman lainnya sebagai media resirkulasi 

akuaponik. 
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